BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa cerita rakyat Malin Deman masyarakat
Suku Pekal di Kecamatan Mukomuko Provinsi Bengkulu
mengandung nilai pendidikan yang meliputi nilai moral,
religius, sosial, dan budaya sebagaimana dikemukakan oleh
Wicaksono (2014). Nilai moral tercermin melalui perilaku
tokoh yang menunjukkan perbuatan baik dan buruk beserta
konsekuensinya,  seperti  kejujuran, tanggung jawab,
pengendalian diri, dan penyesalan. Nilai religius tampak
pada kepercayaan terhadap dunia kayangan dan makhluk
supranatural yang merepresentasikan sistem  keyakinan
masyarakat. Nilai sosial terlihat melalui sikap kebersamaan,
kepedulian, dan  kerja  sama  dalam  kehidupan
bermasyarakat. Sementara itu, nilai budaya tercermin dalam
asal-usul dan pelestarian tari gandai sebagai identitas

budaya masyarakat Mukomuko.

Selain itu, amanat dalam cerita rakyat Malin Deman
disampaikan secara dominan melalui bentuk tidak langsung
sebagaimana dijelaskan oleh Burhan Nurgiyantoro (2007).
Pesan moral tersirat melalui konflik dan konsekuensi yang
dialami tokoh, sehingga pembaca memperoleh makna

melalui proses penafsiran. Amanat yang terkandung
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meliputi larangan berbuat curang, pentingnya pengendalian
diri, tanggung jawab dalam cinta, kepedulian sosial, serta
pelestarian budaya sebagai bentuk penghargaan terhadap
warisan leluhur. Dengan demikian, cerita rakyat ini tidak
hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana
pendidikan karakter dan pelestarian nilai budaya masyarakat

Suku Pekal.

B. Saran
1. Bagi Mahasiswa, khususnya mahasiswa pendidikan
bahasa  dan sastra Indonesia, disarankan = untuk
menjadikan cerita rakyat daerah sebagai objek kajian
yang berkelanjutan karena di dalamnya terkandung nilai
pendidikan =~ dan  amanat yang relevan  dengan
pembentukan  karakter.  Penelitian  lanjutan  dapat
dilakukan dengan pendekatan yang berbeda, seperti
pendekatan sosiologi sastra, antropologi sastra, atau

kajian struktural yang lebih mendalam.

2. Bagi Pendidik, cerita rakyat Malin Deman dapat
dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran
sastra di sekolah. Nilai moral, sosial, dan budaya yang
terkandung di dalamnya sangat potensial untuk
diintegrasikan ~ dalam  pendidikan  karakter. = Guru
diharapkan mampu mengemas cerita rakyat secara
kreatif agar peserta didik lebih memahami dan

menghargai warisan budaya daerahnya.
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3. Bagi Masyarakat, khususnya masyarakat Suku Pekal dan
Mukomuko, diharapkan dapat terus melestarikan cerita
rakyat dan tradisi tari gandai sebagai bagian dari
identitas budaya lokal. Cerita rakyat tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana
pewarisan nilai kehidupan kepada generasi muda.
Dengan menjaga dan mengembangkan tradisi tersebut,
masyarakat turut mempertahankan kekayaan budaya

daerah di tengah arus modernisasi.
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